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INTISARI 

Salmaa, Syifa Nuramalia. 2026. “Kemampuan Bertutur bagi Penyandang Down 

Syndrome dalam Ranah Keluarga: Kajian Psikolinguistik”. Skripsi. Program Strata 

I Program Studi Sastra Indonesia. Fakultas Ilmu Budaya. Universitas Diponegoro. 

Dosen Pembimbing: Dr. Drs. M. Suryadi, M.Hum.  

Perkembangan bahasa pada anak penyandang Down Syndrome memiliki 

karakteristik yang berbeda dari anak normal pada umumnya, terutama dalam aspek 

produksi ujaran. Keterbatasan kognitif dan fisiologis dapat memengaruhi 

kemampuan dalam menghasilkan kata dan kalimat. Namun, lingkungan keluarga 

yang responsif berperan penting dalam mendukung perkembangan kemampuan 

bertutur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap kemampuan anak Down Syndrome dalam menghasilkan tuturan kata dan 

kalimat yang lebih kompleks serta peningkatan produksi ujarannya. Objek 

penelitian ini adalah seorang anak penyandang Down Syndrome bernama NA dalam 

keluarga BIM di Ungaran Timur. 

Jenis penelitian adalah desktiptif kualitatif dengan pendekatan psikolinguistik 

dalam bentuk studi kasus. Metode pengumpulan data berupa tuturan subjek yang 

diperoleh melalui metode observasi, dokumentasi, dan teknik rekam dalam 

interaksi sehari-hari di lingkungan keluarga. Metode analisis menggunakan teori 

Miles dan Huberman. Data diklasifikasikan berdasarkan penguasaan kosakata dan 

produksi kalimat, setiap kata akan dianalisis berdasarkan kategorinya dan produksi 

kalimat dianalisis berdasarkan unsurnya.  

Hasil penelitian menemukan bahwa penguasaan kosakata NA mencakup 

nomina, verba, adjektiva, dan interogatif dengan bentuk yang sederhana dan 

informal. Pada produksi bahasa, NA mampu menghasilkan struktur dasar dengan 

pola kalimat S–P, P–O, dan S–P–O/K meskipun kompleksitasnya terbatas. 

Ditemukan adanya penyederhanaan fonologis yang berkaitan dengan karakteristik 

Down Syndrome. Lingkungan keluarga yang komunikatif terbukti memberikan 

pengaruh positif terhadap perkembangan produksi ujaran subjek. 

 

Kata kunci: kemampuan bertutur, down syndrome, lingkungan keluarga, produksi 

ujaran, psikolinguistik, studi kasus, deskriptif kualitatif. 
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ABSTRACT 

Salmaa, Syifa Nuramalia. 2026. “Kemampuan Bertutur bagi Penyandang Down 

Syndrome dalam Ranah Keluarga: Kajian Psikolinguistik”. Thesis. Strata I 

Indonesian Literature Study Program. Faculty of Humanities. Diponegoro 

University. Supervisor: Dr. Drs. M. Suryadi, M.Hum. 

Language development in children with Down syndrome shows 

characteristics that differ from those of typically developing children, particularly 

in the aspect of speech production. Cognitive and physiological limitations may 

affect the ability to produce words and sentences. However, a responsive family 

environment plays an important role in supporting the development of speaking 

ability. 

This study aims to examine the influence of the family environment on the 

ability of a child with Down syndrome to produce more complex words and 

sentences as well as to improve speech production. The research subject is a child 

with Down syndrome, referred to as NA, in the BIM family in Ungaran Timur. 

This research is a qualitative descriptive study employing a psycholinguistic 

approach in the form of a case study. The data consist of the subject’s utterances 

obtained through observation, documentation, and recording techniques in daily 

interactions within the family environment. The data were analyzed using Miles and 

Huberman’s analytical framework. The data were classified based on vocabulary 

mastery and sentence production; each word was analyzed according to its 

category, and sentence production was analyzed based on its structural elements. 

The results show that NA’s vocabulary mastery includes nouns, verbs, 

adjectives, and interrogatives in generally simple and informal forms. In language 

production, NA is able to produce basic sentence structures with the patterns S–P, 

P–O, and S–P–O/C, although the complexity remains limited. Phonological 

simplification related to the characteristics of Down syndrome was also identified. 

A communicative family environment is proven to have a positive influence on the 

development of the subject’s speech production. 
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